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ABSTRAK: Pendidikan anak usia dini (PAUD) menjadi gerbang awal bagi perkembangan anak, termasuk 

dalam menumbuhkan kemandirian belajar. Kemandirian belajar merupakan kunci bagi kesuksesan anak di 

masa depan sehingga perlu dibangun sejak usia dini. Kemandirian belajar diperlukan pada usia dini karena ini 

merupakan dasar awal dari pembentukan karakter dan kebiasaan belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil analisis dampak pelaksanaan program penguatan profil pelajar pancasila dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa di TK DWP 1 Jatibanteng Situbondo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan menyajikan hasil wawancara bersama guru sekolah penggerak. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan 

analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan 

dampak signifikan terhadap kemandirian belajar siswa TK DWP 1 Jatibanteng Situbondo. Para siswa yang 

mengikuti program ini menunjukkan peningkatan dalam motivasi belajar, kemandirian dalam mengerjakan 

tugas, serta pemahaman yang lebih baik terhadap nilai-nilai Pancasila. Hal ini menunjukkan bahwa program 

ini efektif dan relevan dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa PAUD 
 

Kata Kunci: Profil Pelajar Pancasila; Kemandirian Belajar; Siswa Paud 

 

ABSTRACT: Early childhood education (PAUD) is the initial gateway for child development, including in 

fostering learning independence. Learning independence is the key to children's success in the future, so it needs 

to be built from an early age. Learning independence is necessary at an early age because it is the initial basis 

for the formation of students' character and learning habits. This study aims to describe the results of the 

analysis of the impact of the implementation of the Pancasila student profile strengthening program in 

increasing student learning independence at DWP 1 Jatibanteng Situbondo Kindergarten. This study uses a 

qualitative approach by presenting the results of interviews with driving school teachers. The data collection 

technique in this study uses observation, interviews and documentation. Based on the analysis and discussion, it 

can be concluded that the Pancasila Student Profile Strengthening Program has a significant impact on the 

learning independence of DWP 1 Jatibanteng Situbondo Kindergarten students. The students who participated 

in this program showed an increase in learning motivation, independence in doing assignments, and a better 

understanding of Pancasila values. This shows that this program is effective and relevant in increasing the 

learning independence of PAUD students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan kepada anak sejak kecil melalui 

pembelajaran dengan cara bermain dan 

aktivitas yang menyenangkan. Dengan 

demikian, anak akan diajak aktif dan mandiri 

untuk menemukan dan menyerap ilmu. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) menjadi 

gerbang awal bagi perkembangan anak, 

termasuk dalam menumbuhkan kemandirian 

belajar (Khoiriah et al., 2022). Kemandirian 

belajar merupakan kunci bagi kesuksesan anak 
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di masa depan sehingga perlu dibangun sejak 

usia dini. Kemandirian belajar diperlukan pada 

usia dini karena ini merupakan dasar awal dari 

pembentukan karakter dan kebiasaan belajar 

siswa. Zakiyah (2020) menyatakan bahwa 

kemandirian belajar pada anak usia dini adalah 

kemampuan anak untuk melakukan aktivitas 

sendiri atau mampu berdiri sendiri dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya. Selain itu 

Kemandirian belajar dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan anak untuk belajar tanpa 

bergantung pada orang lain. Anak yang 

mandiri dalam belajar mampu mengambil 

inisiatif, mengatur waktu dan sumber 

belajarnya sendiri, serta menyelesaikan tugas-

tugasnya dengan penuh tanggung jawab. 

Kata kemandirian berasal dari kata dasar 

diri yang mendapat awalan ke dan akhiran an 

yang kemudian membentuk suatu kata keadaan 

atau kata benda. Karena kemandirian berasal 

dari kata dasar diri, maka pembahasan 

mengenai kemandirian tidak dapat dilepaskan 

dari pembahasan diri itu sendiri, yang dalam 

konsep Rogers disebut dengan istilah self 

karena diri itu merupakan inti dari kemandirian 

(Wiyani, 2022). Kemandirian adalah sikap atau 

perilaku yang tidak mudah bergantung pada 

orang lain dan mengelola semua yang 

dimilikinya sendiri, termasuk mengetahui 

bagaimana mengelola waktu, berjalan dan 

berfikir secara mandiri, disertai dengan 

kemampuan dalam mengambil resiko dan 

memecahkan masalah (Nursarofah, 2022). 

Kemandirian anak usia dini dimulai dari 

pendidikan prasekolah dan harus dilatihkan 

secara bertahap, mulai dari penjelasan yang 

baik mengenai tugas yang sedang dilakukan 

orang tua, lakukan tugas bersama-sama, hingga 

biarkan anak melakukan tugas sendiri dan 

orang tua mengawasi (Yaldi & Wirdati, 2023). 

Kemandirian anak usia dini merupakan bagian 

dari proses perkembangan yang diharapkan 

terjadi dalam rangka menuju kedewasaan. 

Manfaat dari kemandirian belajar pada 

anak usia dini menurut Fadhilah (2022) 

meliputi: 1) meningkatkan kemampuan sikap 

mandiri: anak usia dini yang memiliki 

kemandirian belajar akan lebih mudah berdiri 

sendiri tanpa bergantung pada orang lain, 2) 

membantu anak menjadi lebih kritis: dalam 

metode pemberian tugas, anak dapat terbiasa 

menyelesaikan solusi dari permasalahan, yang 

memperkaya rasa percaya diri dan mampu 

mengurangi ketergantungan, 3) Membantu 

anak mengasah kemampuan motorik: 

Kemandirian belajar anak usia dini melatih 

kemampuan motorik, baik itu motorik kasar 

maupun halus, 4) membantu anak 

mengembangkan kemandirian sosial: anak usia 

dini yang memiliki kemandirian belajar akan 

lebih mudah berteman dan berinteraksi dengan 

anak lain atau orang dewasa, 5) membantu 

anak belajar rutinitas baru: pendidikan anak 

usia dini membantu anak belajar rutinitas baru 

yang akan bermanfaat ketika mereka masuk ke 

sekolah dasar, 6) mengembangkan 

kemandirian pribadi: kemandirian belajar anak 

usia dini membantu meningkatkan kemampuan 

seseorang untuk bertanggung jawab atas apa 

yang dilakukan tanpa membebani orang lain, 

7) mempersiapkan anak untuk hidup yang 

keras: Kemandirian belajar anak usia dini 

membantu anak menjadi lebih mandiri dan siap 

untuk menghadapi beban hidup yang semakin 

keras. Kemandirian belajar siswa yang diteliti 

oleh penulis mengacu pada Steinberg & 

Amanda (2001) yang meliputi: 1) Kemandirian 

emosional (emotional autonomy); 2) 

Kemandirian tingkah laku (behavioral 

autonomy); 3) Kemandirian nilai (value 

autonomy). 

Berdasarkan hasil oberservasi dan 

wawancara kepada kepala sekolah dan guru di 

TK DWP 1 Jatibanteng ditemukan bahwa 

kemandirian belajar siswa masih tergolong 

cukup rendah. Hal ini dibuktikan dengan data 

yang menunjukkan bahwa masih terdapat 40% 

siswa dengan kategori kemandirian belajar 

perlu bimbingan. Perlu diketahui kategori 

peningkatan kemandirian belajar siswa di TK 

DWP 1 Jatibanteng disusun urutan sebagai 

berikut: 1) Perlu bimbingan, 2) Mulai 

berkembang, 3) Berkembang sesuai harapan, 

4) Berkembang sangat baik. 

 Dengan demikian diketahui bahwa 

40% siswa masih jauh dari kategori 

berkembang sesuai harapan sesuai target 

ketuntasan yang ditentukan oleh sekolah yaitu 

80% siswa berada pada kategori berkembang 

sesuai harapan. Hal ini diperkuat dengan 

temuan di sekolah pada saat proses 

pembelajaran. Masih ditemukan siswa yang 

membutuhkan pendampingan orang tua ketika 

di sekolah. Selain itu juga terdapat siswa yang 
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pasif dan tidak merespon ketika diminta untuk 

mengerjakan sesuatu oleh guru. Namun ketika 

dibimbing perlahan oleh guru, siswa kemudian 

dapat merespon secara bertahap hal ini 

menunjukkan kemandirian belajar yang perlu 

bimbingan atau masih rendah dalam aspek 

kemandirian sikap. Dalam aspek lain juga 

ditemukan siswa yang masih belum bisa 

mengontrol emosi ketika berselisih dengan 

temannya. Tidak jarang ditemukan siswa yang 

melakukan perundungan secara fisik maupun 

verbal. Hal ini menunjukkan masih rendahnya 

kemandirian belajar dalam aspek kemandirian 

emosional. Demikian juga kaitannya dengan 

kemandirian belajar dalam aspek kemandirian 

nilai, masih banyak ditemukan siswa yang 

belum menjalankan komitmen pada setiap 

kesepakatan kelas maupuan sekolah yaitu: 

masih banyak ditemukan siswa yang datang 

terlambat, tidak meletakkan sepatu pada 

tempatnya, bermain terlebih dahulu sebelum 

menyelesaikan kegiatan belajar dengan tuntas.  

Dari hasil observasi diatas menunjukkan 

bahwa kemandirian belajar siswa masih 

tergolong rendah. Oleh karena itu diperlukan 

intervensi eduaktif berupa strategi 

pembelajaran atau program relevan. Dalam hal 

ini penulis berkolaborasi bersama guru untuk 

melaksanakan program penguatan profil 

pelajar pancasila dengan tema. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan menyajikan hasil wawancara 

bersama guru sekolah penggerak. Tujuan 

dipilihnya pendekatan kualitatif mengacu pada 

pendapat (Sugiyono, 2006) yaitu penelitian 

yang menggunakan latarbelakang alamiah 

dengan maksud menafsirkan fenomena yag 

terjadi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Langkah-langkah metodologis yang 

digunakan oleh peneliti yakni mengumpulkan 

data yang kemuadian data disajikan untuk 

dianalisis, kemudian peneliti melakukan 

reduksi data untuk penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

Penelitian ini dilakukan di sekolah 

penggerak TK DWP 1 Jatibanteng Situbondo 

yang merupakan Sekolah Penggerak Angkatan 

3. Penelitian ini  dilaksanakan dari bulan 

Januari – Mei 2024. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan di kelas PAUD untuk mengamati 

secara langsung bagaimana pelaksanaan P3 

dan bagaimana kemandirian belajar siswa. 

Observasi dilakukan selama 3 hari di setiap 

sekolah yang menjadi sampel penelitian. 

Wawancara dilakukan dengan guru PAUD, 

kepala sekolah, dan orang tua siswa. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang implementasi P3, persepsi 

mereka tentang kemandirian belajar siswa, dan 

kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan P3. Dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data dokumen yang terkait 

dengan P5, seperti kurikulum, modul 

pembelajaran, dan laporan pelaksanaan P5. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Pendidikan di Indonesia saat ini 

menekankan pentingnya pembentukan karakter 

anak melalui pelaksanaan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5). Program ini 

bertujuan untuk mendukung pengembangan 

enam dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berkebhinekaan global, bergotong 

royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

TK DWP 1 Jatibanteng Situbondo menerapkan 

program P5 untuk siswa kelas A dan B, yang 

difokuskan pada pengembangan kemandirian 

belajar siswa. Salah satu kegiatan utama yang 

dilaksanakan adalah pembuatan karya kreatif 

dari limbah sampah, yang diintegrasikan 

dengan dimensi kemandirian dan kreativitas. 

Program ini dirancang secara sistematis untuk 

memfasilitasi anak-anak dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

mandiri, dan kreatif melalui kolaborasi antara 

siswa, wali murid, dan guru. Berikut adalah 

uraian kronologis dari langkah-langkah 

pelaksanaan program ini: 

Sosialisasi Terkait Kegiatan P5 dengan 

Menampilkan Video Pemanfaatan Limbah 

Sampah 

Kegiatan pertama dalam program ini 

adalah sosialisasi kepada siswa dan wali murid 

mengenai tujuan dan alur kegiatan P5. 

Sosialisasi dilakukan dalam bentuk presentasi 

video interaktif yang memperlihatkan berbagai 
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contoh pemanfaatan limbah sampah menjadi 

karya kreatif. Video ini dirancang untuk 

menginspirasi dan memotivasi siswa agar lebih 

memahami pentingnya mengelola sampah dan 

memanfaatkan barang-barang bekas menjadi 

sesuatu yang bernilai. 

Video yang ditayangkan menampilkan 

berbagai contoh karya seperti pot bunga dari 

botol plastik bekas, mainan dari kardus, dan 

hiasan dinding dari kain perca. Dengan cara 

ini, anak-anak diperkenalkan pada konsep daur 

ulang dan diajak berpikir secara kreatif 

bagaimana mereka bisa membuat benda baru 

dari barang bekas yang ada di sekitar mereka. 

Di samping itu, wali murid juga diberikan 

penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang 

berfokus pada peningkatan kemandirian anak 

dalam proses belajar dan berkarya. 

Pembentukan Kelompok Kerja 

Setelah sosialisasi, guru membagi siswa 

ke dalam kelompok-kelompok kerja yang 

masing-masing terdiri dari lima anak. 

Kelompok-kelompok ini dirancang agar anak-

anak dapat belajar bekerja sama dan saling 

membantu dalam menyelesaikan proyek. 

Selain itu, masing-masing kelompok 

didampingi oleh wali murid dari setiap anak. 

Kehadiran wali murid bertujuan untuk 

memberikan dukungan serta membantu anak-

anak dalam proses teknis pembuatan karya.  

Dalam proses ini, siswa diajak untuk 

berkomunikasi dan berdiskusi dengan teman-

teman sekelompoknya. Anak-anak belajar 

untuk saling berbagi ide, mendengarkan 

pendapat orang lain, serta mengambil 

keputusan bersama. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan panduan umum, 

sementara orang tua bertindak sebagai 

pendamping yang mengarahkan anak dalam 

melakukan aktivitas yang membutuhkan 

keterampilan motorik halus, seperti memotong 

atau merekatkan bahan. 

Pengumpulan Bahan Bekas 

Langkah selanjutnya adalah 

pengumpulan bahan bekas yang akan 

digunakan untuk membuat karya kreatif. Setiap 

kelompok diminta untuk mengumpulkan 

bahan-bahan bekas yang ada di rumah masing-

masing, seperti botol plastik, kardus, kaleng 

bekas, kain perca, kertas koran, dan lain-lain. 

Proses ini dilakukan baik di sekolah maupun di 

rumah. Siswa diajak untuk berburu bahan-

bahan tersebut dengan didampingi oleh wali 

murid. 

Kegiatan ini juga bertujuan untuk 

mengembangkan kesadaran anak-anak akan 

pentingnya menjaga lingkungan dengan 

mengurangi sampah dan memanfaatkan 

kembali barang-barang yang sudah tidak 

terpakai. Anak-anak diajarkan untuk lebih peka 

terhadap lingkungan sekitar dan berpikir 

kreatif tentang bagaimana mereka bisa 

memanfaatkan barang-barang tersebut untuk 

menjadi sesuatu yang berguna. 

Pembagian Tema Karya 

Setelah bahan-bahan bekas terkumpul, 

setiap kelompok mendapatkan tema karya 

yang harus mereka buat. Tema-tema tersebut 

dibagi berdasarkan jenis bahan yang telah 

dikumpulkan oleh setiap kelompok. Misalnya, 

satu kelompok ditugaskan membuat mainan 

edukatif dari kardus bekas, sementara 

kelompok lain harus membuat dekorasi 

ruangan dari botol plastik bekas. Pembagian 

tema ini bertujuan agar siswa lebih fokus 

dalam pengerjaan dan memiliki gambaran jelas 

tentang produk akhir yang ingin mereka capai. 

Pada tahap ini, guru memberikan 

instruksi tambahan tentang teknik-teknik dasar 

yang bisa digunakan untuk membuat karya 

sesuai tema, seperti cara menggunting, melipat, 

merekatkan, dan menghias. Dengan cara ini, 

siswa didorong untuk terus berpikir kritis dan 

mencari solusi kreatif selama proses 

pembuatan karya. 

Pembuatan Karya Kreatif 

Proses pembuatan karya kreatif 

dilakukan dalam dua tahap, yaitu di sekolah 

dan di rumah. Tahap pertama dilaksanakan di 

sekolah di mana siswa dan wali murid 

berkumpul untuk mulai membuat kerangka 

dasar dari karya yang ingin mereka hasilkan. 

Di sini, siswa bekerja sama dengan anggota 

kelompoknya di bawah pengawasan guru dan 

bantuan wali murid. Mereka memanfaatkan 

bahan-bahan bekas yang sudah dikumpulkan 

sebelumnya dan mengaplikasikan berbagai 

teknik yang telah diajarkan. 

Setelah kerangka dasar terbentuk, siswa 

melanjutkan pengerjaan di rumah dengan 

bantuan wali murid. Mereka diberi waktu satu 

minggu untuk menyelesaikan karya mereka. 

Selama proses ini, anak-anak diharapkan dapat 

belajar bertanggung jawab terhadap tugas yang 
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diberikan dan mengatur waktu mereka secara 

mandiri untuk menyelesaikan proyek tepat 

waktu. 

Pengumpulan dan Presentasi Hasil Karya 

Setelah satu minggu, setiap kelompok 

diminta untuk mengumpulkan karya mereka di 

sekolah dan mempersiapkan presentasi untuk 

menjelaskan hasil karya yang telah mereka 

buat. Dalam presentasi ini, siswa diminta untuk 

menjelaskan bentuk karya mereka, bahan-

bahan apa saja yang digunakan, serta manfaat 

dari karya tersebut. Misalnya, kelompok yang 

membuat pot bunga dari botol plastik akan 

menjelaskan bahwa karya tersebut bisa 

digunakan untuk menanam tanaman hias di 

rumah atau di sekolah, sehingga membantu 

lingkungan lebih hijau. Melalui presentasi ini, 

siswa tidak hanya belajar tentang tanggung 

jawab dan kreativitas, tetapi juga tentang 

kemampuan berbicara di depan umum dan 

menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas. 

Guru dan wali murid memberikan umpan balik 

positif untuk setiap kelompok, memuji usaha 

dan kreativitas anak-anak dalam 

menyelesaikan tugas. 

Program P5 di TK DWP 1 Jatibanteng 

Situbondo ini berhasil meningkatkan 

kemandirian belajar siswa, khususnya dalam 

hal pengelolaan waktu, tanggung jawab 

terhadap tugas, serta kemampuan bekerja sama 

dalam kelompok. Anak-anak belajar untuk 

lebih kreatif dalam memecahkan masalah, 

seperti bagaimana memanfaatkan bahan bekas 

menjadi produk yang berguna dan menarik. Di 

samping itu, program ini juga berhasil 

menanamkan kesadaran lingkungan sejak dini 

kepada anak-anak. Mereka belajar bahwa 

sampah tidak harus berakhir di tempat 

pembuangan, tetapi bisa diolah kembali 

menjadi sesuatu yang berguna. Keterlibatan 

wali murid juga mempererat hubungan antara 

orang tua dan anak, serta antara orang tua dan 

sekolah, sehingga tercipta kolaborasi yang 

lebih baik dalam mendukung perkembangan 

pendidikan anak. Dengan program ini, TK 

DWP 1 Jatibanteng Situbondo berhasil 

mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila 

secara konkret, khususnya dalam aspek 

kemandirian, gotong royong, dan kreativitas, 

sekaligus menanamkan nilai-nilai kepedulian 

lingkungan kepada anak-anak sejak usia dini. 

 

Pembahasan 
Pembahasan mencakup analisis dampak 

program terhadap kemandirian belajar siswa 

PAUD. Faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan program juga 

menjadi bagian dari hasil dan pembahasan 

untuk memberikan gambaran yang 

menyeluruh. 

Pelaksanaan Program Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Program penguatan profil pelajar 

Pancasila dilaksanakan melalui berbagai 

kegiatan yang sangat beragam dan terintegrasi 

dengan baik. Kegiatan ini meliputi pembiasaan 

nilai-nilai Pancasila yang mendalam dan 

komprehensif, yang berperan penting dalam 

membentuk karakter bangsa (Rahayu, 2020). 

Pengenalan sejarah bangsa yang kaya dan 

berwarna juga menjadi unsur yang tidak kalah 

penting, yang menjadi fondasi kesadaran akan 

identitas nasional. Selain itu, penanaman 

karakter moral yang kokoh pada siswa PAUD 

merupakan hal yang sangat fundamental dan 

berpengaruh besar terhadap perkembangan 

mereka dimasa mendatang (Adi, 2018). 

Pelaksanaan program ini melibatkan berbagai 

pihak stakeholders yang saling berkolaborasi 

dengan erat, seperti guru yang memiliki 

pengalaman luas dan dedikasi tinggi. Guru-

guru ini tidak hanya mengajarkan akademik 

semata, tetapi juga mendidik secara moral 

sehingga para pelajar memahami nilai-nilai 

yang diusung oleh Pancasila. Disamping itu, 

peran orangtua yang peduli dan aktif 

berpartisipasi juga sangat signifikan, karena 

mereka berkontribusi dalam mendukung anak-

anak mereka untuk memperoleh dan 

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila sedari 

dini.  

Masyarakat yang suportif juga 

memainkan posisi kunci dalam mendukung 

setiap kegiatan yang berlangsung, baik melalui 

partisipasi langsung dalam acara-acara 

pendidikan maupun dengan cara memberikan 

dukungan moral yang diperlukan untuk 

menyemangati anak-anak dan para pendidik. 

Semua elemen ini bekerja sama untuk 

mencapai tujuan mulia, yaitu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan positif 

untuk seluruh siswa (Nasution, 2019). 

Lingkungan pendidikan tersebut diharapkan 

dapat mendukung perkembangan karakter 
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siswa secara komprehensif dan holistik, 

sehingga setiap anak didik dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Proses tersebut tidak 

hanya mencakup perkembangan dalam aspek 

akademis, tetapi juga dalam aspek sosial dan 

emosional, yang sama pentingnya untuk 

membentuk pribadi yang seimbang.  

Dengan dukungan yang konsisten serta 

peran aktif dari semua pihak yang terlibat, 

mulai dari level keluarga hingga komunitas, 

diharapkan program ini dapat memberikan 

dampak yang signifikan dan berkelanjutan. 

Harapannya, generasi penerus yang terbentuk 

melalui program ini memiliki dasar moral dan 

etika yang sangat kuat serta mampu 

menghadapi tantangan yang ada di masa depan 

(Firmawanti et al., 2024a). Program ini 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

kehidupan yang positif yang akan 

membimbing mereka dalam menjalani 

berbagai tantangan di masa depan dan 

sekaligus menciptakan masa depan bangsa 

yang lebih baik. Dengan demikian, program ini 

tidak hanya bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan akademis semata, tetapi juga 

untuk membentuk kepribadian yang unggul 

dan berkarakter, guna memastikan bahwa 

mereka menjadi individu yang bermanfaat bagi 

bangsa dan negara. 

Analisis Dampak Program Terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa PAUD 

Dampak program penguatan profil 

pelajar Pancasila terhadap kemandirian belajar 

siswa PAUD dianalisis dengan cara yang lebih 

mendalam dan komprehensif melalui 

peningkatan kemampuan siswa untuk belajar 

secara mandiri, memiliki inisiatif yang tinggi, 

serta secara efektif dan efisien mengelola 

waktu belajar mereka sehari-hari. Data hasil 

penelitian yang telah dikumpulkan selama 

periode studi menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam berbagai 

aspek kemandirian belajar siswa PAUD setelah 

mereka mengikuti program tersebut secara 

aktif dengan komitmen yang kuat dan penuh 

dedikasi. Hal ini menandakan bahwa program 

yang diterapkan tidak hanya memberikan 

pengetahuan baru dan berharga, tetapi juga 

mendorong terjadinya sikap proaktif dalam 

proses belajar mereka (Azhari et al., 2024). 

Dengan demikian, siswa dapat mencapai 

tujuan belajar yang diharapkan dengan lebih 

baik dan lebih konsisten. Selain itu, program 

ini telah berhasil meningkatkan keterampilan 

manajemen waktu siswa, yang sangat penting 

untuk mendukung perkembangan pribadi serta 

kemajuan akademis mereka secara keseluruhan 

di dalam lingkungan pembelajaran yang 

semakin kompetitif saat ini. Dengan demikian, 

hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi 

dan keterlibatan dalam program ini 

berkontribusi positif terhadap pembentukan 

karakter dan kemandirian belajar siswa PAUD. 

Ini mengarah pada penciptaan individu yang 

tidak hanya lebih mandiri tetapi juga 

bertanggung jawab dalam proses pembelajaran 

mereka sendiri, sehingga mereka dapat 

menghadapi berbagai tantangan yang ada di 

dunia pendidikan maupun kehidupan sehari-

hari dengan lebih percaya diri dan siap mental 

serta emosional (Afipah & Imamah, 2023). 

Pengetahuan yang didapat dari program ini 

diharapkan dapat menjadi modal utama bagi 

mereka untuk terus belajar dan berkembang di 

masa depan. 

Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor-faktor pendukung yang 

berkontribusi dalam pelaksanaan program ini 

antara lain adalah dukungan yang aktif dan 

berkelanjutan dari orangtua siswa, yang 

memberikan motivasi yang sangat kuat serta 

peran serta yang sangat penting dalam proses 

belajar anak-anak mereka yang saat ini sedang 

menjalani pendidikan. Orangtua yang terlibat 

tidak hanya memberikan dukungan moral 

kepada anak-anak mereka, tetapi juga berperan 

dalam menciptakan rasa percaya diri yang 

dapat sangat mempengaruhi performa 

akademis dan perkembangan sosial siswa 

secara keseluruhan (Firmawanti et al., 2024b).  

Dengan adanya keterlibatan yang 

mendalam dari orangtua, murid akan merasa 

lebih diperhatikan dan termotivasi untuk 

mencapai tujuan akademis yang lebih tinggi 

dan lebih signifikan (Fitroh et al., 2023). Selain 

itu, komitmen guru yang tinggi dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dengan 

cara yang menarik, interaktif, dan inovatif juga 

menjadi salah satu elemen yang sangat kunci 

dalam keberhasilan program ini. Seorang guru 

yang penuh semangat dan antusias mampu 

menginspirasi siswa untuk lebih aktif dan 

kreatif dalam proses belajar mereka (Anah et 

al., 2024). Tak kalah pentingnya adalah 
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partisipasi masyarakat yang proaktif dalam 

berbagai kegiatan pendukung program, di 

mana keterlibatan mereka dapat secara 

signifikan membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, sekaligus memberikan 

sumber daya tambahan yang sangat penting 

untuk memenuhi kebutuhan pendidikan yang 

terus berkembang dan bertransformasi 

(Fitrianingtyas et al., 2023). Di sisi lain, 

terdapat beberapa faktor penghambat yang 

dapat menghalangi kemajuan program ini, 

termasuk keterbatasan sumber daya yang 

tersedia, yang tentu saja dapat berdampak 

langsung pada kualitas pelatihan dan fasilitas 

yang disediakan untuk belajar. Selain itu, 

penelitian ini juga menemukan adanya 

kurangnya pemahaman dari beberapa pihak 

mengenai pentingnya program, yang perlu 

segera diatasi agar program dapat berjalan 

dengan lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan 

ke depannya. Edukasi yang menyeluruh 

mengenai manfaat dari program kepada 

masyarakat luas sangat penting dilakukan agar 

setiap elemen di dalam ekosistem pendidikan 

dapat berkolaborasi secara sinergis demi 

mencapai tujuan bersama yang lebih besar dan 

berkelanjutan (Sumilat et al., 2023). 

Keterlibatan yang tak terpisahkan ini akan 

membantu menciptakan sinergi positif di 

antara seluruh peserta didik, orang tua, guru, 

dan masyarakat umum yang pada akhirnya 

akan memperkuat kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan Program Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila telah memberikan dampak 

positif terhadap kemandirian belajar siswa 

PAUD di Sekolah Penggerak Angkatan 3 

Kabupaten Situbondo. Siswa-siswa PAUD 

yang mengikuti program tersebut menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan belajar 

mandiri, serta menunjukkan pemahaman yang 

lebih baik terhadap nilai-nilai Pancasila. Oleh 

karena itu, program ini dapat dijadikan sebagai 

model dalam meningkatkan kemandirian 

belajar siswa PAUD di Kabupaten Situbondo. 

Adapun untuk rekomendasi kebijakan, 

disarankan agar penguatan Program Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila terus dilakukan dengan 

peningkatan kualitas serta kuantitas. Selain itu, 

perlu adanya pendekatan lintas sektoral antara 

Pemerintah Kabupaten, lembaga pendidikan, 

dan masyarakat dalam mendukung program 

ini, sehingga efeknya dapat semakin luas dan 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa Program Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila memberikan dampak 

signifikan terhadap kemandirian belajar siswa 

PAUD di Kabupaten Situbondo. Para siswa 

PAUD yang mengikuti program ini 

menunjukkan peningkatan dalam motivasi 

belajar, kemandirian dalam mengerjakan tugas, 

serta pemahaman yang lebih baik terhadap 

nilai-nilai Pancasila. Hal ini menunjukkan 

bahwa program ini efektif dan relevan dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa 

PAUD. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa Program Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dapat dijadikan model yang efektif 

dalam meningkatkan kemandirian belajar 

siswa PAUD di Kabupaten Situbondo. 
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